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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Jalan 

2.1.1 Pengertian Jalan 

Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 38 Tahuln 2004 

melnyelbultkan, jalan adalah infrastrulktulr transportasi darat yang melncakulp 

selmula ellelmeln jalan, telrmasulk bangulnan pelndulkulng dan pelrlelngkapan yang 

digulnakan ulntulk kelgiatan lalul lintas. Jalan bisa belrada di pelrmulkaan tanah, di 

atas pelrmulkaan tanah, di atas air, ataul di bawah pelrmulkaan tanah ataul air. 

Namuln, delfinisi ini tidak melncakulp jalan rell kelrelta api, jalan lori, dan jalan 

kabell. (Ulndang-ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 38 Tahuln 2004) 

 

2.1.2 Klasifikasi Jalan 

Jalan dibagi belrdasarkan sistelm, fulngsi, statuls, dan kellas jalan. 

(Ulndang-ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 38 Tahuln 2004) 

 

2.1.2.1 Klasifikasi Jalan Menurut Sistem Jaringan Jalan 

Sistelm jaringan jalan telrdiri dari sistelm jaringan jalan primelr dan sistelm 

jaringan jalan selkulndelr. (Ulndang-ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 38 Tahuln 

2004) 

a. Sistelm jaringan jalan primelr adalah jaringan jalan ulntulk mellayani 

pelngiriman barang dan jasa pelmbangulnan selmula wilayah pada 

tingkat nasional, dan melnghulbulngkan sellulrulh jasa pelngiriman yang 

mellipulti selmula pulsat kelgiatan. 

b. Sistelm jaringan jalan selkulndelr adalah jaringan jalan ulntulk mellayani 

pelngiriman barang dan jasa kelpada masyarakat di daelrah pelrkotaan. 
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2.1.2.2 Klasifikasi Jalan Menurut Fungsi Jalan 

Melnulrult fulngsinya, jalan dikellompokkan belrdasarkan jalan artelri, jalan 

kolelktor, jalan lokal, dan jalan lingkulngan. (Ulndang-ulndang Relpulblik 

Indonelsia Nomor 38 Tahuln 2004) 

a. Jalan Artelri 

Jalan artelri adalah jalan yang digulnakan ulntulk mellayani angkultan 

ultama pada jarak telmpulh jaulh. Melmilki kelcelpatan relrata yang 

tinggi dan julmlah masulk dibatasi. 

b. Jalan Kolelktor 

Jalan kolelktor adalah jalan yang digulnakan ulntulk mellayani 

angkultan pelnulmpang pada jarak telmpulh seldang. Melmiliki 

kelcelpatan relrata yang seldang dan julmlah ulntulk jalan masulk 

dibatasi. 

c. Jalan Lokal 

Jalan lokal adalah jalan yang digulnakan ulntulk mellayani angkultan 

pelnulmpang pada jarak telmpulh delkat. Melmiliki kelcelpatan relrata 

relndah dan julmlah masulk dibatasi. 

d. Jalan Lingkulngan 

Jalan lingkulngan adalah jalan yang digulnakan ulntulk mellayani 

angkultan pelnulmpang pada jarak telmpulh delkat. Melmiliki 

kelcelpatan relrata relndah. 

 

2.2 Simpang 

2.2.1 Pengertian Simpang 

Simpang adalah titik simpull tiga ataul lelbih uljulng rulas jalan yang 

belrtelmul ataul satul uljulng rulas jalan yang belrtelmul delngan pelrtelngahan jalan 

(simpang tiga) selcara selbidang. (Miro, 2012:104) 
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Pelrsimpangan jalan didelfinisikan selbagai daelrah ulmulm dimana dula 

jalan ataul lelbih ulntulk belrgabulng ataul belrsimpangan, telrmasulk jalan dan 

fasilitas telpi jalan ulntulk kelpelntingan pelrgelrakan belrlalul lintas di dalamnya. 

Pelrsimpangan haruls dirancang delngan hati – hati, delngan melmpelrtimbangkan 

elfisielnsi, kelsellamatan, biaya opelrasi, kelcelpatan dan kapasitas. (Khisty, 2005: 

274) 

 

2.2.2 Jenis-Jenis Simpang 

Hal ultama yang belrkaitan delngan jalan yaitul belrtelmulnya belbelrapa 

rulas jalan ataul diselbult pelrsimpangan. Pelrsimpangan dibeldakan melnjadi dula 

melnulrult sistelm jaringan jalan yaitul pelrsimpangan selbidang dan pelrsimpangan 

tak selbidang. (Miro, 2012: 63) 

1. Pelrsimpangan Selbidang 

Pelrsimpangan selbidang adalah pelrsimpangan dimana belrbagai jalan 

ataul uljulng jalan masulk kel pelrsimpangan, melngarahkan lalul lintas masulk 

kel jalan yang dapat belrlawanan delngan lalul lintas lainnya. Pelrsimpangan 

ini belrulpa simpang tiga, simpang elmpat, ataul simpang lima. (Miro, 2012: 

63) 

Pelrsimpangan selbidang (intelrselction at gradel) yaitul dimana telrdapat 

dula rulas jalan ataul lelbih belrgabulng, dimana seltiap rulas jalan melnuljul kellular 

dari selbulah pelrsimpangan dan melmbelntulk bagian. Rulas – rulas jalan itul 

adalah kaki pelrsimpangan, namuln pelrsimpangan selpelrti itul melmpulnyai 

fulngsi selndiri. Contoh pelrsimpangan selbidang dapat dilihat pada Gambar 

2.1. (Khisty, 2005: 274) 
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Gambar 2. 1 Persimpangan Sebidang 
Sulmbelr : Dasar-dasar Relkayasa Transportasi: 276 

Jelnis pelngatulran simpang selbidang dapat dikellompokkan melnjadi 

2  (dula) bagian. (Alamsyah, 2005: 94) 

a. Pelngatulran simpang tanpa lampul lalul lintas 

b. Pelngatulran simpang delngan lampul lalul lintas 

2. Pelrsimpangan Tak Selbidang 

Pelrsimpangan tak selbidang adalah pelrsimpangan yang melnyeldiakan 

gelrakan melmbellok tanpa belrpotongan ataul lalul lintas yang ingin 

melmbellok kel kanan diharulskan melmbellok kel kiri dahullul, kelmuldian 

mellelwati jalulr asalnya. Contohnya jalan layang dan simpang sulsuln warul, 

Sulrabaya. Belrtelmulnya jalan tak selbidang melmelrlulkan rulang yang lulas 

ulntulk tikulngan yang belsar selrta biayanya yang mahal. (Miro, 2012: 63) 
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Keltika dirasa culkulp pelrlul ulntulk melngakomodasi volulmel yang tinggi 

dari aruls lalul lintas yang dipisahkan dalam tingkatannya, ini ulmulmnya 

diselbult delngan intelrchangel ataul simpang siulr. Contoh pelrsimpangan tak 

selbidang dapat dilihat pada Gambar 2.2. (Khisty, 2005: 275) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr : Dasar-dasar Relkayasa Transportasi: 277 

2.2.3 Konflik pada Simpang 

Pada pelrsimpangan telrdapat aruls lalul lintas yang belrtelmul dari sellulrulh 

rulas  jalan. Pada keladaan ini, wilayah telrselbult dapat telrjadi pelrmasalahan 

lalul lintas yakni sellulrulh pelnggulna jalan ingin lelbih dahullul tiba kel rulas jalan 

lainnya. (Miro, 2012: 104) 

Gambar 2. 2 Persimpangan Tak Sebidang 
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Julmlah konflik yang telrjadi seltiap jamnya pada masing – masing 

pelrtelmulan jalan dikeltahuli delngan cara melngulkulr volulmel aliran ulntulk 

sellulrulh gelrakan kelndaraan. Masing – masing titik belrkelmulngkinan selbagai 

telmpat telrjadinya kelcellakaan dan tingkat kelparahan kelcellakaan telrselbult 

belrhulbulngan delngan kelcelpatan rellatif sulatul kelndaraan. (Alamsyah, 2005: 

90) 

Disamping itul aruls lalul lintas yang telrdapat konflik pada sulatul 

pelrsimpangan melmiliki tingkah lakul yang komplelk, seltiap gelrakan baik 

bellok kiri, bellok kanan maulpuln gelrakan lulruls, masing – masing melnghadapi 

konflik yang belrbelda dan belrhulbulngan langsulng delngan tingkah lakul 

gelrakan telrselbult. Julmlah potelnsi titik – titik lokasi konflik pada simpang 

telrgantulng dari: (Alamsyah, 2005: 91) 

- Julmlah kaki simpang 

- Julmlah lajulr kaki simpang 

- Julmlah pelngatulran simpang 

- Julmlah arah pelrgelrakan pada simpang 

2.2.4 Penanganan Masalah 

Pelnanganan masalah melruljulk pada kritelria pelnilaian yang mellipulti 

DS seltiap rulas jalan, yang sellanjultnya akan melnelntulkan jelnis pelnanganan 

ulntulk rulas jalan dapat dikellompokkan melnjadi : (Tamin, 2000:549) 

1. Manajelmeln lalul lintas 

Pada prinsipnya pelnindakan ini ditelntulkan pada pelmanfaatan sarana 

yang ada selpelrti: 

- Pelmanfaatan lelbar jalan delngan elfelktif 

- Kellelngkapan marka dan rambul jalan yang melnculkulpi selrta selragam, 

selhingga rulas jalan maksimal baik dari selgi kapasitas dan kelamanan 

lalul lintas yang melncakulp sistelm satul arah, pelngatulran parkelr, 

pelngatulran lokasi rambul balik arah, pelngelndalian kaki lima, 



14 
 

pelngatulran bellok, selrta kellelngkapan marka dan rambul jalan. Tipel 

pelnanganan ini dilakulkan apabila DS belrada 0,6 sampai 0,8. 

Jelnis pelnanganan di pelrsimpangan delngan lampul lalullintas dan 

pelrsimpangan tanpa lalul lintas dikellompokkan melnjadi: 

a. S1 : Penanganan lampu lalu lintas baru. Pelnanganan ini dilakulkan 

bagi pelrsimpangan tanpa lampul lalul lintas yang melmiliki aruls lalul 

lintas dari kaki pelrsimpangan ataul rulas jalan yang melnuljul 

pelrsimpangan, dan aruls ini culkulp tinggi, selhingga titik konfliknya 

culkulp belrat dan komplelks. 

b. S2 : Pengaturan Kembali waktu lalu lintas. Pelnanganan ini 

dilakulkan apabila fasel dan waktul yang suldah ada tidak selsulai lagi 

delngan kondisi volulmel lalul lintasnya, yang antara lain ditulnjulkkan 

delngan tingginya nilai DS rulas jalan yang melnuljul pelrsimpangan. 

Pelndelkatan dapat didasarkan pada belsarnya nilai DS yang suldah 

melndelkati 0,8. 

c. S3 : Perbaikan geometrik persimpangan. Pelnanganan ini mellipulti 

pellelbaran ataul pelnambahan lajulr kaki simpang, pellelbaran radiuls 

suldult tikulngan, pelmasangan pullaul lalul lintas. Pelnanganan ini 

dilakulkan bila nilai DS rulas jalan yang melnuljul pelrsimpangan suldah 

lelbih belsar dari 0,8. 

d. S4 : Persimpangan tidak sebidang. Pelnanganan ini telrultama 

ditelrapkan pada rulas jalan kellas artelri selrta yang kondisi lalul lintas 

di kaki pelrsimpangan ataul nilai DS rulas jalan yang melnuljul 

pelrsimpangan tidak bisa lagi diatasi delngan pelnanganan R2 maulpuln 

R3. 

2.2.5 Pengaturan Simpang 

Sulatul meltodel yang idelal selbagai altelrnatif lalul lintas yaitul 

pelngatulran lampul lalul lintas. Lampul lalul lintas melrulpakan selbulah belnda 

ellelktronik yang dilelngkapi melnggulnakan pelngatulran waktul, delngan 
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melmbelrikan kelselmpatan jalan pada salah satul rulas jalan ataul lelbih selhingga 

aruls lalul lintas dapat mellintasi simpang delngan aman. (Khisty, 2005: 283) 

Tuljulan ultama pelngatulran lalul lintas yaitul ulntulk melnjaga 

kelsellamatan aruls lalul lintas delngan cara melmbelrikan peltulnjulk-peltulnjulk 

yang jellas dan telrarah. Pelngatulran lalul lintas pada sulatul simpang dapat 

melnggulnakan lalul lintas, marka, rambul-rambul yang melngatulr dan 

melngarahkan lalul lintas. 

Adapuln tuljulan pelmilihan pelngatulran simpang selbagai belrikult. 

(Alamsyah, 2005:92) 

1. Melngulrangi pellulang kasuls kelcellakaan yang diselbabkan dari 

kondisi titik konflik. 

2. Melngatulr kapasitas simpang ulntulk melncapai pelnggulnaan 

simpang selsulai delngan pelrelncanaan. 

3. Pada pelngopelrasian dari pelnggulnaan simpang pelrlul dibelrikan 

atulran yang jellas dan arahan lalul lintas yang belnar. 

Pada pelngatulran simpang, haruls dipelrhatikannya aruls lalul lintas dari 

arah jalan minor maulpuln dari arah jalan ultama, pada data aruls keldula rulas 

jalan dapat diteltapakan 2 pelngatulran pada simpang yakni: (Alamsyah, 2005: 

92)  

1. Pelngatulran delngan prioritas 

- Pelngatulran simpang biasa 

- Pelngatulran simpang delngan bulndaran 

2. Pelngatulran simpang delngan lampul lalul lintas 

- Pelngatulran simpang biasa 

- Pelngatulran simpang delngan bulndaran 

2.2.5.1 Pengaturan Simpang Tak Bersinyal 

Pelngatulran simpang tak belrsinyal dapat melnyelsulaikan kellancaran 

aruls lalul lintas yang saling belrpotongan, khulsulsnya pada simpang yang 



16 
 

Gambar 2. 4 Rambu Berhenti 

telrdapat pelrpotongan dari rulas – rulas jalan. Telrdapat belbelrapa rambul ataul 

marka dan pelngatulran ulntulk simpang tak belrsinyal. (Alamsyah, 2005: 95) 

2.2.5.1.1 Rambu atau Marka 

- Rambul Larangan Bellok Kanan 

Rambul larangan bellok kanan digulnakan ulntulk mellarang pelnggulna 

jalan baik kelndaraan belrmotor maulpuln pelnggulna jalan tidak belrmotor 

ulntulk tidak belrbellok kel arah kanan. Tuljulannya ulntulk melnghindari 

antrian kelndaraan pada rulas jalan telrselbult. Rambul larangan bellok 

kanan dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr : Relkayasa Lalul Lintas: 96 

- Rambul Belrhelnti 
Stop sign ataul rambul belrhelnti digulnakan apabila pelngelndara yang 

belrasal dari rulas jalan pada simpang diwajibkan belrhelnti selbellulm 

masulk kel arela simpang, biasanya rambul belrhelnti telrselbult digulnakan 

pada pelrtelmulan jalan minor dan jalan ultama. Rambul belrhelnti dapat 

dilihat pada Gambar 2.4. 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr : Relkayasa Lalul Lintas: 96 

Gambar 2. 3 Rambu Larangan Belok Kanan 
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Gambar 2. 5 Rambu Yield 

- Rambul Yielld 
Yielld sign digulnakan pada simpang ulntulk melngatulr kelndaraan yang 

melmbellok kiri pada lajulr pelrcelpatan. Rambul ini digulnakan ulntulk 

mellindulngi aruls lalul lintas pada rulas jalan yang saling belrpotongan 

tanpa haruls belrhelnti, selhingga pelngelndara tidak telrlalul telrhambat. 

Rambul yielld dapat dilihat pada Gambar 2.5. 

 

 

 

 

 

Sulmbelr : Relkayasa Lalul Lintas: 95 

2.2.5.1.2 Kanaliasasi 
Kanalisasi melrulpakan daelrah pelrkelrasan yang lelbih lulas ulntulk 

mellayani gelrakan melmbellok. Badan jalan dibelri tanda panah dan garis ulntulk 

melmbantul manulvelr kelndaraan, biasanya dipelrlulkan julga pelmisahan fisik 

delngan melmbanguln pullaul lalul lintas dan diseldiakannya rulangan cadangan. 

Maksuld kanalisasi dijellaskan selpelrti belrikult. (Alamsyah, 2005: 96) 

- Pelmisah aruls lalul lintas melnulrult arah, kelcelpatan melmbellok dan 

gelrakan. 

- Pelmisah arela belrhelnti bagi peljalan kaki pada aruls lalul lintas 

delngan melnelmpatkan batul loncatan ulntulk melmotong aruls 

kelndaraan. 

- Pelngatulran pada pinggir pelndelkat dan kelcelpatan kelndaraan yang 

melngatulr aruls agar pelngelmuldi muldah saat melngopelrasikan 

kelndaraan. 

- Pelmisah waktul dan jarak gelrakan ultamanya pada bellokan yang 

komplelks, melmelrlulkan gelrakan yang belrtahap. 
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- Melncelgah telrjadinya kelcellakaan delngan cara melmbelri pullaul 

lalul lintas  pada jalan masulk ataul kellular rulas jalan. 

 

2.2.5.1.3 Bundaran 

Bulndaran digulnakan selbagai pelmbagi dan pelngarah ulntulk sistelm lalul 

lintas yang belrpultar satul arah. Pada bulndaraan, gelrakan pelnyilangan ataul 

pelrpotongan aruls hilang dan diganti delngan gelrakan melnyiap belrpindah jalulr. 

Bulndaran delngan ulkulran diameltelr kulrang dari 15 meltelr, gelrakan melnyilang 

yang bulkan telgak lulruls akan dilakulkan pada kelcelpatan yang rellatif tinggi. 

Seldangkan bulndaran delngan diameltelr lelbih belsar dari 20 meltelr, gelrakan 

melnyiap biasanya telrdapat pada jalulr masulk, jalulr gelrakan dan aruls yang 

telrleltak pada titik kellular. 

Bulndaran yang belsar dapat melngatasi situlasi kelndaraan belrhelnti - helnti 

(stoplstart) pada pelrtelmulan jalan delngan kanalisasi. Bulndaran melmiliki tuljulan 

ultama yakni mellayani gelrakan aruls lalul lintas yang melnelruls, namuln teltap hal 

ini telrgantulng delngan kapasitas dan lulas daelrah. (Alamsyah, 2005: 98) 

2.2.5.1.4 Lampu Lalu Lintas 
Simpang delngan pelngatulran lampul lalul lintas adalah yang paling 

elfelktif telrultama pada simpang delngan volulmel aruls lalul lintas yang tinggi. 

Pelngatulran ini dapat melngulrangi titik – titik konflik pada simpang delngan cara 

melmisahkan pelrgelrakan lalul lintas pada waktul ataul fasel yang belrbelda – belda. 

Ada dula tipel dari konflik pada simpang, yaitul: (Alamsyah, 2005: 100) 

1. Konflik Primelr 

Dalam konflik primelr telrdapat konflik antara gelrakan aruls lalul 

lintas dari arah telgak lulruls. 

2. Konflik Selkulndelr 

Dalam konflik selkulndelr telrdapat konflik antara gelrakan aruls lalul 

lintas bellok kanan dan pelrpotongan aruls ataul belrbellok kiri dan 

peljalan kaki. 
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2.2.6 Teori Pelebaran Jalan 

Pelrelncanaan pellelbaran jalan melrulpakan bagian dari pelrelncanaan jalan 

yang dititik belratkan pada pelrelncanaan belntulk fisik selhingga dapat melmelnulhi 

fulngsi dasar dari jalan yaitul melmbelrikan pellayanan yang optimulm pada aruls 

lalul lintas.  

Melnulrult Pulspasari (2016), pellelbaran jalan melmbelrikan pelngarulh 

positif telrhadap kapasitas rulas jalan. Delngan cara melnghitulng volulmel lalul 

lintas dan kapasitas jalan. Apabila hasil pelrhitulngan kapasitas jalan telrselbult 

bulrulk dan tidak mampul melnampulng volulmel aruls lalul lintas yang ada maka 

pellelbaran jalan akan dilakulkan. Pellelbaran jalan adalah altelrnatif telrakhir 

apabila jalan suldah tidak bisa dilakulkan pelnanganan pelrbaikan lain. 

2.2.7 Pengaturan Simpang Bersinyal 

Pelngatulran simpang delngan sinyal lalul lintas melrulpakan altelrnatif 

yang paling elfelktif, telrultama pada simpang yang melmiliki aruls lalul lintas 

yang tinggi. Tuljulan dari sinyal lalul lintas ini adalah ulntulk melnghindari 

telrjadinya arah – arah pelrgelrakan yang saling melmotong aruls. Belbelrapa 

contoh sinyal lalul lintas yang digulnakan pada simpang yaitul: (Alamsyah, 

2005: 100) 

- Sinyal lalul lintas dula fasel 

Dalam fasel ini, hanya konflik primelr yang dipisah. Konflik primelr 

selndiri yaitul gelrakan aruls lalul lintas yang telgak lulruls. 

- Sinyal lalul lintas dula fasel delngan pelmultulsan hijaul, tuljulannya ulntulk 

melningkatkan kapasitas pada aruls belrbellok kanan. 

Sinyal lalul lintas mullti fasel, telrdiri dari 2 fasel dan 3 fasel, disini fasel 

tiap rulas jalan telrpisah, tuljulannya ulntulk lalul lintas yang belrbellok kanan 

pada Pelngatulran waktul lalul lintas ulmulmnya belrtuljulan ulntulk melminimkan 

nilai tulndaan  kelndaraan rata – rata. Pelnelrapan sinyal lalul lintas melmbelrikan 

elfelk – elfelk selbagai  belrikult. (Alamsyah, 2005: 103) 
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- Melningkatkan kelsellamatan lalul lintas 

- Melmbelrikan fasilitas kelpada pelnyelbelrang jalan 

- Melningkatkan kapasitas simpang 

Selcara ulmulm pelmasangan lampul lalul lintas belrtuljulan ulntulk 

melningkatkan sistelm kelamanan aruls lalul lintas simpang, ulntulk melngulrangi 

waktul telmpulh rata – rata, ulntulk melningkatkan kapasitas dan melningkatkan 

kulalitas pellayanan pada sulatul simpang. Namuln telrdapat kelulntulngan dan 

kelrulgian dalam pelmasangan sinyal lalul  lintas pada simpang, yaitul: 

- Jalan ultama. 

 Kelulntulngan 

1. Melngulrangi frelkulelnsi kelcellakaan. 

2. Pelrgelrakan lalul lintas melnjadi telratulr. 

3. Melmbelri kelselmpatan ulntulk peljalan kaki mellintasi lalul 

lintas yang ramai. 

 Kelrulgian 

1. Waktul tulndaan yang telrlalul lama. 

2. Pellanggaran lampul lalul lintas 

3. Pelrjalanan melmultar mellaluli rultel altelrnatif 

Melnulrult pelnellitian yang dilakulkan Sahat Marullitula (2020), pada 

simpang tak belrsinyal yang dibelri altelrnatif pelrbaikan melnjadi simpang 

belrsinyal, hal yang pelrlul dipelrhatikan adalah nilai delrajat keljelnulhan dan 

nilai tulndaan seltellah pelrhitulngan belrsinyal. Jika didapatkan nilai delrajat 

keljelnulhan ≥ 0,85 dan nilai tulndaan yang tinggi, maka altelrnatif pelmasangan 

sinyal lalul lintas tidak dapat dilakulkan karelna akan melngakibatkan 

kelmaceltan. 

2.3 Tingkat Pelayanan Persimpangan Jalan 

Tingkat pellayanan pada sulatul rulas jalan melnulnjulkkan kondisi aruls 

lalul lintas selcara kelsellulrulhan pada rulas jalan telrselbult. Tingkat pellayanan 

ditelntulkan belrdasarkan nilai kulantitatif selpelrti NVK (kondisi rulas jalan 
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dalam mellayani volulmel lalul lintas), kelcelpatan pelrjalanan, kelbelbasan 

pelngelmuldi dalam melmilih kelcelpatan, delrajat hambatan lalul lintas, dan 

kelnyamanan. (Tamin, 2000: 542) 

Melnulrult Pelratulran Melntelri Pelrhulbulngan Relpulblik Indonelsia 

Nomor 96 Tahuln 2015, tingkat pellayanan pada pelrsimpangan dibeldakan 

selbagai belrikult. 

1) Tingkat pellayanan A, yaitul kondisi tulndaan kulrang dari 5 deltik ulntulk 

seltiap  kelndaraan. 

2) Tingkat pellayanan B, yaitul kondisi tulndaan antara lelbih dari 5 deltik 

sampai 15 deltik ulntulk seltiap kelndaraan. 

3) Tingkat pellayanan C, yaitul kondisi tulndaan antara lelbih dari 15 

deltik  sampai 25 deltik ulntulk seltiap kelndaraan. 

4) Tingkat pellayanan D, yaitul kondisi tulndaan lelbih dari 25 deltik 

sampai     delngan 40 deltik ulntulk seltiap kelndaraan. 

5) Tingkat pellayanan El, yaitul kondisi tulndaan lelbih dari 40 deltik 

sampai delngan 60 deltik ulntulk seltiap kelndaraan. 

6) Tingkat pellayanan F, yaitul kondisi tulndaan lelbih dari 60 deltik ulntulk 

seltiap kelndaraan. 

 

2.4 Penilaian Perilaku Lalu Lintas 

Dalam analisa simpang tak belrsinyal, belrtuljulan ulntulk melngeltahuli 

nilai kapasitas dan pelrilakul aruls lalul lintas pada pelrsimpangan. Jika 

ditelmulkan kinelrja simpang suldah tidak idelal, maka dilakulkan pelrbaikan 

pada simpang agar melndapatkan pelrilakul lalul lintas yang diinginkan. 

(MKJI, 1997: 3-44) 

Pelnilaian kinelrja lalul lintas dikeltahuli dari nilai delrajat keljelnulhan 

(DS) pada pelrsimpangan yang ditinjaul. Jika nilai delrajat keljelnulhan (DS) 

yang dipelrolelh telrlalul tinggi (≥ 0,85), maka pelrsimpangan telrselbult 

melmbultulhkan pelrbaikan selpelrti pelrulbahan gelomeltrik, sinyal lalul lintas, 
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rambul – rambul jalan dan lain selbagainya. Apabila nilai delrajat keljelnulhan 

(DS) pada simpang didapatkan < 0,85, maka pelrsimpangan telrselbult tidak 

pelrlul dilakulkan pelrbaikan. 
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2.5 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

 

Peneliti Tahun Lokasi Hal yang dikaji Permasalahan Penyelesaian Perbandingan 

Dwi Bangkit Prakoso, 
Sultoyo, & Tri Suldibyo 

 
 

 
 

2019 Bogor Pelnelliti melngavalulasi 
kinelrja simpang melncakulp 
kapasitas, delrajat 
keljelnulhan, tulndaan, dan 
pellulang antrian 

Tidak selsulainya wakti sikluls 
APILL dan ulkulran dimelnsi 
pelndelkat 

Pelnambahan lajulr ataul 
pellelbaran jalan. 

Pelrsamaan: 
kinelrja simpang 
melncakulp 
kapasitas, delrajat 
keljelnulhan, 
tulndaan, dan 
pellulang antrian 
 
Pelrbeldaan : 
Simpang 
melrulpakan 
simpang belrsinyal 

Oyi Felbri 
sulryaningsih, 
Helrmanyah, & Elti 
Kulrniati 

 

2020 Sulmbawa 
Belsar 

Pelniliti melnganalisa tingkat 
pellayanan simpang 
belrsinyal melmiliki 
keljelnulhan yang tinggi ataul 
tidak apabila bulrulk dapat 
dibelrikan relkomelndasi 
ulntulk pelrbaikan simpang 
 

Lokasi simpang telrlatak pada 
pulsat kota Sulmbawa belsar. 
Daelrah ini melrulpakan daelrah 
pelrdagangan, pelrkantoran dan 
pelndidikan selhingga aruls lalul 
lintasnya culkulp sibulk. 
 

Hasil analisis dipelrolelh 
tingkat pellayanan 
simpang belrada pada 
lelvell C. 
 

Pelrsamaan: 
Melnggulnakan 
MKJI 1997 ulntulk 
melnganalisis 
simpang. 

 
Pelrbeldaan: 
Simpang 
melrulpakan 
simpang belrsnyal. 

Nila Praseltyo Artiwi, 
tellly Rosdiyanti & 
Hidayatulllah 

 

2020 Pandelglang Melngkaji kelmaceltan akibat 
hambatan samping pada 
simpang 

Kondisi selkitar simpang 
telrdapat haltel buls dan 
pelrtokoan yang tidak 
melmiliki bahul jalan ulntulk 
parkir, hambatan samping 
yang diselbabkan telrselbult 
melnyelbabkan kelmaceltan dan 
belrpelngarulh pada kinelrja rulas 
jalan pada simpang. 

Pelmasangan lampul 
APILL yang selsulai pada  
MKJI 1997 

Pelrsamaan: Solulsi 
melnggulnakan 
sinyal lalul lintas. 
 
Pelrbeldaan: 
Kelmaceltan akibat 
hambatan 
samping pada 
simpang. 
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Peneliti Tahun Lokasi Hal yang dikaji Permasalahan Penyelesaian Perbandingan 

R Elndro Wibisono 
& Miftachull Hulda 

2020 Sulrabaya Pelnelliti melnganalisis kinelrja lalul 
lintas pada simpang ulntulk 
melngeltahuli jam pulncak lalul lintas, 
melngeltahuli belsarnya volulmel 
kelndaraan pada jam pulncak dan 
melnghitulng belsarnya delrajat 
keljelnulhan melnggulnakan MKJI 
1997. 

Aruls kelndaraan pada 
jam – jam pulncak di 
kota Sulrabaya  
selringkali 
melnyelbabkan 
kelmaceltan. 

Seltellah dilakulkan pelrhitulngan 
ditelmulkan bahwa delrajat keljelnulhan 
pada tahuln 2025 dan 2031 suldah tidak 
idelal delngan DS masing – masing 0,86 
dan 0,95. Solulsi pelrmasalahan pada 
simpang ini delngan dibulatnya 
relkayasa lelbar elfelktif dan bellok kanan 

Pelrsamaan: 
Melnganalisis kinelrja 
simpang dan 
melnghitulng belsarnya 
delrajat keljelnulhan 
 
Pelrbeldaan: Solulsi 
yang dibelrikan 
belrulpa relkayasa lelbar 
elfelktif. 

Delsi Yanti Pultri 
Citra Hasibulan  
& Mulchammad 
Zaelnal Multtaqin 

2021 Sulmatelra 
Ultara 

Melngelvalulasi kinelrja simpang 
delngan aktivitas pasar 

Pada lokasi simpang 
telrdapat selbulah pasar 
delngan hambatan 
samping yang culkulp 
tinggi. 

Pelnelliti melnyarankan solulsi pellelbaran 
jalan dan pelmasangan sinyal lalul lintas 

Pelrsamaan: Solulsi 
melnggulnakan 
pelmasangan sinyal 
lalul lintas 
 
Pelrbeldaan: 
Kelmaceltan akibat 
hambatan samping 
yang tinggi. 

Melu ltia Nadia 

Karu lnia, 

Mu lhammad Abi 

Belrkah Nadi & 

Delnny Alfianto 

2021 Bandar 

Lampulng 

Pelnelliti melnganalisis kinelrja 

simpang delngan MKJI 1997 dan 

softwarel PTV vissim. 

Pada lokasi simpang 

telrjadi kelmaceltan lalul 

lintas dan antrian 

panjang kelndaraan. 

Seltellah dilakulkan analisa, pelnelliti 

melnyarankan tiga solulsi yakni, 

pellelbaran jalan, pellarangan bellok 

kanan dan flyovelr. 

Pelrsamaan: 

Melnggulnakan MKJI 

1997 ulntulk 

melnganalisis kinelrja 

simpang 

Pelrbeldaan: Solulsi 

yang dibelrikan 

belrbelda.. 
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Peneliti Tahun Lokasi Hal yang dikaji Permasalahan Penyelesaian Perbandingan 

Dolly W. Karells, 
Alyels W. Siki & Ellia 
Hu lnggulrami 

2021 Kulpang Pelnelliti melnganalisis kinelrja 
simpang delngan Peldoman 
Kapasitas Jalan Indonelsia (PKJI) 

Pelrsimpangan seltiap harinya 
dilelwati olelh belrbagai macam 
kelndaraan yang melnyelbabkan 
aruls lalul lintasnya selmakin 
padat, selhingga tulndaan dan 
antrian kelndaraan tinggi yang 
belrpotelnsi kelcellakaan. 

Pelnelliti melnyarankan 
larangan bellok kanan ulntulk 
solulsi kelmaceltan pada 
simpang. 

Pelrsamaan: 
Keladaan simpang 
delngan lalul lintas 
tinggi dan potelnsi 
kelcellakaan. 
 
Pelrbeldaan: 
Melnggulnakan 
Peldoman 
Kapasitas Jalan 
Indonelsia (PKJI) 

Harwidyo Elko 
Praseltyo, Andika 
Se ltiawan, & Aguls 
Pradana 

 
 

 
 

2022 Jakarta Pelniliti melnitik belratkan 
kinelrja simpang pada 
delrajat keljelnulhan. 

Pelrmasalahan pada simpang 
belrulpa tulndaan dan antrian 
yang panjang. Panjang 
antrian bisa melncapai 1,5 
Km di seltiap lelngan 
simpang. 

Pelmbelrlakulan ganjil 
gelnap. 

Pelrsamaan: 
Telrdapat 
keljelnulhan pada 
simpang. 

 
Pelrbeldaan: 
Altelrnatif 
pelrbaikan yang 
ditelrapkan pada 
simpang. 

Fe lry Helndi Jaya & 
Gu lstaf Gaultama 

2022 Bandar 
Lampulng 

Pelnelliti melnganalisis kinelrja lalul 
lintas pada simpang tak belrsinyal 
belrdasarkan meltodel PKJI 2014. 

Lokasi dalam pelnellitian ini 
melrulpakan daelrah pelnghulbulng 
dari daelrah pelmulkiman kel 
daelrah pelndidikan, 
pelrkantoran, pulsat bisnis dan 
olahraga yang dapat 
melnambah kelpadatan aruls lalul 
lintas. 

Melnelrapkan larangan 
angkultan ulmulm ulntulk 
belrhelnti ataul melnulnggul 
pelnulmpang dan larangan 
parkir ataul kelgiatan 
komelrsial yang mellelbihi 
bahul jalan. 

Pelrsamaan: 
Melnganalisis 
kinelrja simpang dan 
melnghitulng 
belsarnya delrajat 
keljelnulhan 
 
Pelrbeldaan: Solulsi 
yang dibelrikan 
belrulpa larangan 
angkultan ulmulm 
ulntulk belrhelnti 
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Peneliti Tahun Lokasi Hal yang dikaji Permasalahan Penyelesaian Perbandingan 

Johan Obelrlyn 
Simanju lntak, Nulrvita 
I. Simanjulntak, & 
Oikosme lno Ifolala 
Harelfa. 

2022 Delli 
Selrdang 

Pelnelliti melnganalisis kinelrja 
lalul lintas pada simpang dari 
aspelk tingkat pellayanan. 

Simpang melmiliki pulncak 
aruls lalul lintas yang tinggi 
karelna adanya kelgiatan 
pelrelkonomian yang lelbih 
aktif yaitul Pajak  Delli Tula. 

Belrdasarkan delrajat 
keljelnulhan simpang 
maka tingkat 
pellayanan simpang 
masulk dalam katelgori 
F. 

Pelrsamaan: 
Simpang 
melrulpakan 
simpang tak 
belrsinyal 

 
Pelrbeldaan: 
Tidak 
melmbahas 
altelrnatif 
pelrbaikan. 


